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Abstrak

Dalam penelitian ini penulis menggunakan limbah cangkang kerang darah karena memiliki kandungan
zat kapur, yang mana sifat kapur adalah sebagai perekat. Dan dalam penelitian ini penulis mencoba
menggunakan persentase tumbukan pengganti agregat halus yaitu 0% ,7% ,15%, 20% untuk mengetahui
seberapa besar dampak yang ditimbulkan dari tumbukan cangkang kerang darah terhadap kuat tekan beton dan
kemudahan pengerjaan suatu campuran beton (workability) dengan melakukan pengujian slump, dalam umur
beton 14 dan 21 hari.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian eksperimen untuk mengetahui
hubungan sebab-akibat dari penggantian sebagian agregat halus menggunakan tumbukan cangkang kerang
terhadap peningkatan kuat tekan beton dan workability beton. Dari hasil penelitian ini, beton mix design dengan
campuran cangkang kerang darah pada umur beton 14 hari dengan kuat tekan maksimum pada campuran
cangkang kerang darah 7% sebesar 20,909 MPa dan untuk kuat tekan beton normal yaitu sebesar 20,202 MPa.
Beton dengan campuran cangkang kerang darah pada umur beton 21 hari memberikan kuat tekan maksimum
sebesar 16,448 MPa pada campuran 15% dan untuk beton normal kuat tekan maksimum sebesar 16,269 MPa.
Sedangkan kuat tekan beton yang paling ideal adalah campuran cangkang kerang darah 20% pada umur beton 14

dan 21 hari.

Kata Kunci : Beton, Kerang darah, Workability, Kuat tekan.

1. Pendahuluan

Dengan maksud untuk meningkatkan kekuatan
beton, berbagai penelitian dan metode saat ini sedang
dilakukan dan terus dikembangkan. Salah satunya
adalah bahan pembentuk beton itu sendiri. Hal ini
dilakukan dengan mengganti bahan pengganti,
seperti semen, agregat kasar, agregat halus, dan
bahan tambahan untuk meningkatkan daya rekat
pada beton. Bahan pengganti difokuskan pada
pemanfaatan bahan limbah.

Indonesia merupakan negara kepulauan, dengan
luas wilayah perairan mencapai 5,8 juta km dan garis
pantai mencapai 81.000 km, memiliki potensi besar
dalam hal pengelolaan kekayaan laut dan salah
satunya adalah kerang. Kerang merupakan salah satu
jenis yang banyak terdapat di perairan Indonesia dan
banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia,
banyak sekali restoran seafood di Indonesia yang
menjual olahan kerang, namun limbah cangkang
kerang tersebut tidak dapat dikonsumsi. Hal ini dapat
menimbulkan satu masalah yaitu bisa menjadi
limbah apabila tidak dimanfaatkan, hal tersebut
memberikan alternatif untuk memanfaatkan limbah
seperti cangkang kerang. (Suhendra, 2017).

Dari berbagai restoran seafood yang berada di
Karanganyar, cangkang kerang darah yang sebelum
diolah/sesudah dibuang dan bisa menjadi limbah.

Pemanfaatan limbah cangkang kerang darah selama
ini hanya terbatas untuk kerajinan tangan serta
aksesoris, padahal limbah cangkang kerang darah
mengandung senyawa Kimia yang bersifat pozzolon
yaitu kapur (CaO), alumina dan senyawa silika.
(Siregar, 2009 dalam Mifshella, 2015).

Penambahan pasir atau agregat halus dalam
bahan penyusun beton dan memenuhi kebutuhan
komponennya yang terus meningkat, mengakibatkan
banyaknya bukit yang terkikis dan berkurangnya
sumber daya alam yang dapat digunakan dalam
konstruksi beton. Oleh karena itu, penelitian
pemanfaatan cangkang yang belum dimanfaatkan
secara efektif sebagai agregat halus dalam campuran
beton diperlukan untuk mengurangi penggunaan
pasir yang berlebihan.

Dalam penelitiannya, Hidayat (2015) memulai
dengan merencanakan campuran beton dengan
kualitas 22,5 MPa. Melalui nomor ayakan, campuran
cangkang kerang darah yang dihancurkan digunakan
untuk membuat sampel No.4 dengan berbagai rasio
berat terhadap berat 0%, 10%, 25%, 35% dan 50%
untuk agregat halus (pasir). Berdasarkan hasil
pengujian, kenaikan kuat tekan maksimum terjadi
pada campuran dengan kenaikan 35% sebesar 24,16
MPa dan kenaikan 25% dari 23,59 MPa.Seperti
dapat dilihat dari ini, rasio kuat tekan rata-rata beton
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campuran terhadap kuat tekan rata-rata beton tanpa
cangkang meningkat setelah 28 hari.

Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan
bahwa cangkang yang di tumbuk halus dan
bertekstur kasar dapat menggantikan sebagian
agregat halus dalam campuran beton. Tumbukan
cangkang dalam campuran beton dapat menghasilkan
densitas yang lebih besar dari beton standar. Dan itu
juga berpengaruh terhadap workability pada beton.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
limbah cangkang kerang darah karena limbah
cangkang memiliki kandungan zat kapur, yang mana
sifat kapur adalah sebagai perekat. Untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh tumbukan
cangkang kerang darah terhadap kuat tekan beton,
penulis  mencoba  merencanakan  persentase
tumbukan untuk penggantian agregat halus, yaitu
0%, 7%, 15%, 20% dan kemudahan pengerjaan suatu
campuran beton (workability) dengan melakukan
pengujian slump, dalam umur beton 14 dan 21 hari.

Pelaksanaan penelitian yang meliputi
pemeriksaan serta pengujian bahan, pembuatan
benda uji, perawatan dan pengujian beton dilakukan
di Laboratorium Teknik Sipil UNIVET.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Beton

Beton didefinisikan dalam SNI 2847:2013
sebagai campuran bahan penyusunnya yang terdiri
dari bahan hidrolik (portland cement), agregat kasar,
agregat halus, dan air dengan atau tanpa penambahan
bahan tambahan (admixture atau additive). beton
akan mulai mengeras seiring bertambahnya umur,
dan mencapai kekuatan desain (f'c) pada umur 28
hari. Karena kuat tekannya yang tinggi, beton sering
digunakan dalam konstruksi berbagai struktur,
terutama jembatan, jalan, dan struktur lainnya.

Beton didefinisikan olen DPU-LPMB sebagai
massa padat yang terbuat dari semen portland atau
semen hidrolik lainnya, agregat halus, agregat kasar,
dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan. Beton
terdiri dari *15% beton, +8% air, *3% udara,
selebihnya adalah pasir dan Kkerikil. Sifat-sifat
campuran setelah mengeras berbeda-beda tergantung
cara pembuatannya. Sifat-sifat beton akan
dipengaruhi oleh perbandingan metode
pencampuran, metode pengangkutan, metode
pencetakan, dan sebagainya. (Wuryati dan Candra,
2001).

2.2 Bahan Penyusun Beton

Beton pada umumnya tersusun dari tiga bahan
utama, seperti semen, agregat, air dan bahan tambah
apabila diperlukan untuk mengubah sifat-sifat
tertentu dari beton. Berikut akan dijelaskan mengenai
bahan-bahan penyusun beton tersebut.

2.3 Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

Gelas Ukur

Timbangan Digital

Cawan

Saringan

Cangkul

Slump Cone

Mold

Cetok

Alat Tulis

Palu Karet

Pengukur

Digital Concrete compression Machine
. Besi Penumbuk

Loyang

S3—xT T SQ@hooo0oTe

2.4 Bahan
Bahan yang digunakan antara lain adalah :

Semen
Agregat Halus
Agregat Kasar
Air

oo o

2.5 Karakteristik Cangkang Kerang Darah

Dalam penelitian ini cangkang kerang yang
digunakan vaitu kerang darah. Kerang darah
merupakan jenis bivalvia yang hidup pada dasar
perairan dan mempunyai ciri khas yaitu ditutupi oleh
dua keping cangkang (valve) yang dapat dibuka dan
ditutup karena terdapat sebuah persendian berupa
engsel elastis yang merupakan penghubung kedua
valve tersebut.

Namun, kondisi dari tumbukan cangkang kerang
yang memiliki gradasi yang berbeda menghasilkan
kuat tekan yang berbeda pula. Dalam penambahan
persentase tumbukan cangkang kerang yang berbeda-
beda pada agregat halus juga dapat berpengaruh
terhadap kuat tekannya.

2.6 Kuat Tekan Beton

Sifat terpenting dari beton adalah kuat tekan
beton itu sendiri. Kuat tekan beton pasti
berhubungan dengan sifat-sifat lain maksudnya
apabila kuat tekan beton tinggi, sifat-sifat lainnya
juga baik. (Kardiyono, 1996)

Hasil kuat tekan beton didapat dari tata cara
pengujian menggunakan mesin uji kuat tekan beton
dengan memberi beban dan dilakukan dengan benda
uji berbentuk silinder dengan ukuran 150 mm x 300
mm. Selanjutnya alat uji tekan sampai beton pecah.
Pada saat benda uji pecah beban tekan maksimum
dibagi luas penampang beton tersebut merupakan
nilai kuat desak beton yang dinyatakan dalam suatu
MPa atau kg/cm?.
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2.7 Faktor Air Semen

Faktor air semen (FAS) adalah perbandingan
berat air dan berat semen yang digunakan dalam
adukan beton. Faktor air semen yang tinggi dapat
menyebabkan beton yang dihasilkan mempunyai
kuat tekan yang rendah dan semakin rendah faktor
air semen, kuat tekan beton semakin tinggi. Namun
demikian, nilai faktor air semen yang semakin
rendah tidak selalu berarti bahwa kekuatan beton
semakin tinggi. Nilai faktor air semen yang rendah
menyebabkan kesulitan pengerjaan, yaitu kesulitan
dalam pelaksanaan pemadatan sehingga kualitas
beton menurun. Oleh sebab itu ada suatu nilai faktor
air semen minimum untuk beton normal sekitar 0,4
dan maksimum 0,65. (Mulyono, 2003).

2.8 Workability Beton

Menurut  Nugraha dan Antoni (2007),
workability beton adalah kemudahan dimana
campuran beton baru dapat dipadatkan dan
dikerjakan. Workability juga dapat didefinisikan
sebagai kemudahan beton untuk dikerjakan, atau
seberapa mudah untuk menuangkan dan beton
kompak tanpa memisahkan agregat atau air
(bleeding) dari campuran.

Nilai slump test, yang sesuai dengan tingkat
plastisitas  beton,  menunjukkan  kemudahan
pekerjaan. Uji slump beton dapat dilakukan untuk
menentukan kemudahan pengerjaan konkret. Beton
dengan nilai slump tinggi akan encer dan mudah
dikerjakan, sedangkan beton dengan nilai slump
rendah akan kaku dan sulit dikerjakan.

2.8.1 Penetapan nilai slump

Tabel 1 Penetapan nilai slump (cm)

Mix design atau rancangan campuran adalah
suatu rencana proporsi campuran beton yang
ekonomis dan dapat digunakan untuk menghasilkan
mortar atau beton sesuai dengan persyaratan yang
diinginkan. Hal ini dimaksudkan agar proporsi dari
campuran dapat memenuhi syarat kekuatan serta
menghasilkan beton yang memenuhi persyaratan
SNI. Metode perancangan ini pada dasarnya
menentukan komposisi dari bahan-bahan penyusun
beton untuk kinerja tertentu yang diharapkan.
Metode pencampuran (mixing), untuk mendapatkan
kelecakan (workability) yang baik sehingga dapat
dengan mudah dikerjakan (Mulyono, 2006).

3. Metodologi Penelitian

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

3.1 Variabel Penelitian

Variabel bebas dan variabel terikat merupakan
dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab
perubahan variabel terikat disebut variabel bebas.
Dimasukkannya limbah cangkang darah sebagai
pengganti sebagian agregat halus dalam campuran
beton adalah variabel bebas penelitian. Sedangkan
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang berubah menjadi hasil, mengingat
perlakuan variabel bebas (Sugiyono, 2011). Variabel
terikat pada penelitian ini yaitu pengujian kuat tekan
dan workability. Variabel-variabel dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2 Variabel Penelitian

Pemakaian Beton Maks Min
Dinding, plat
fondasi dan
fondasi telapak 125 5
bertulang

Fondasi telapak
tidak bertulang,

Variasi Jumlah Jumlah
Penggunaan Benda Benda
Keterangan Limbah Uji Kuat | Uji Kuat
Cangkang Tekan 14 | Tekan 21
Kerang (%) Hari Hari
Beton
Normal 0 3 3
Beton
Variasi 1 ! 3 3
Beton
Variasi 2 15 3 3
Beton
Variasi 3 20 3 3
Jumlah Benda Uji 12 12
Total Benda Uji 24

kaison dan struktur 9 2,5
dibawah tanah
Pelat, balok,
kolom dan dinding 15 73
Pengerasan jalan 7,5 5
Pembetonan masal 7,5 2,5

2.9 Mix Design

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode penelitian  eksperimen  untuk
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mengetahui hubungan sebab-akibat dari penggantian
sebagian agregat halus menggunakan tumbukan
cangkang kerang terhadap peningkatan kuat tekan
beton dan workability beton.

Tahapan penelitian secara lengkap terlihat pada
bagan alir pada gambar 1.

Pemeriksaan bahan

(bahan untuk beton dan cangkang kerang)

I Pencampuran bahan sesuai Mix Design

/\

Sample 1 Sample 2 Sample 3
Mortar + Cangkang Mortar + Cangkang Mortar + Cangkang
Kerang 7% Kerang 15% Kerang 20%

] 1 L !
Penambahan Penambahan Penambahan
Agregat kasar Agregat kasar Agregat kasar
 § 3 |
Hasil Mix Design Hasil Mix Design Hasil Mix Design

sample 1 sample 2 sample 3

| Cetak (mol) + uji slump ‘

Beton silinder

| Ui Jouat tekean 14 hari |

[ U kouat tekan 21 hari |

Gambar 1.

3.3 Prosedur Pembuatan
3.3.1 Prosedur Pengujian Kuat Tekan

Prosedur yang dilakukan dalam uji kuat tekan beton
diantarannya adalah :

1) Persiapan Bahan

Seluruh material seperti semen, pasir, kerikil,
limbah cangkang kerang disiapkan.

2) Pencampuran
a. Semen, pasir, dan batu pecah dicampur

b. Untuk beton dengan campuran limbah
cangkang kerang darah ditambah kedalam
campuran dengan variasi 7%, 15%, 20% yang
diganti sebagian pasir.

c. Campuran diberi air.
3) Pencetakan

Disiapkan cetakan berbentuk silinder dengan
ukuran diameter 300 mm dan 150 mm.

4) Pengeringan

Pengeringan dilakukan dengan cara didiamkan
selama 24 jam dalam suhu kamar (27°C).

5) Perendaman

Perendaman dilakukan agar terjadi
hidrasi antara semen dengan air.

proses

6) Pengujian

Pengujian beton dilakukan pada beton berumur
14 dan 21 hari.

3.3.2 Pengujian Kuat Tekan Sampel Beton

Pengujian kuat tekan pada beton dilakukan
untuk mengetahui kuat tekan hancur dari benda uji.
Pengujian kuat tekan dilakukan saat sampel berumur
14 dan 21 hari. Jumlah beton yang di uji adalah 24
beton dengan bentuk silinder. Yang terdiri dari 6
buah beton normal dengan pengujian hari yang
berbeda, 6 buah beton dengan campuran 7% limbah
cangkang kerang, 6 buah beton dengan campuran
15% limbah cangkang kerang, dan 6 buah beton
dengan campuran 20% limbah cangkang kerang
darah.

Kuat tekan beton dapat diperoleh dengan
menggunakan rumus :

y P .
fe= T Dimana :

fc = kuat desak beton (Mpa)
P = beban maksimum (N)
A = luas penampang benda uji (mm?)

3.3.3 Pengujian Workability Beton

Pengujian workability dilakukan pada saat
beton belum dimasukkan kedalam cetakan, yaitu
ketika beton selesai diaduk dengan concrete mixer.
Pengujian slump/workability beton dilakukan sesuai
dengan prosedur SNI tentang cara pengujian slump
beton.

4. Hasil Dan Pembahasan

Pemeriksaan dan pengujian bahan dasar beton
dilakukan untuk mengetahui karakteristik baan yang
digunakan. Pengujian tersebut meliputi pengujian
agregat halus, agregat kasar.

4.1 Hasil Pengujian Agregat

4.1.1 Hasil Pengujian Agregat Halus

Dari beberapa pemeriksaan yang dilakukan
dalam tahap uji bahan, maka dapar diperoleh hasil
yang menggambarkan sifat serta karakteristik
terhadap agregat halus. Untuk pengujian agregat
halus terdiri dari analisa ayak agregat halus,
pengujian berat jenis, penyerapan air agregat halus.

Tabel 3 Analisa Ayak Agregat Halus
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Ukura Berat | Persentas Persentasi )
N Pasir e Komulatif Berat Sampel Kering D 483
0 n (gram | Tertingg | Tertingg | Lolo

Ayak | |
1| 475 1())5 18 5 18 5 SQS 5 Berat Jenis S 2,52

d d d ! Kerin — '
2 | 2,36 107 10,7 21,2 78,8 J Atc-B
3 1,18 148 14,8 36 64 D
4] 06 | 339 | 339 699 | 301 Berat Jenis SSD — 2,52
5 0,3 258 25,8 95,7 4,3 A+C-B
6 | 015 33 33 99 1
7 Sisa 10 1 XX 100x(4 — D)
P - 7 1
Jumlah | 12000 | 100 332,3 enyerapan D 35

\ ) 4.1.2 Hasil Pengujian Agregat Kasar
Modulus Kehalusan (MK) = Z%Tertnggal _ 3323 _

100 100 Untuk pengujian agregat kasar terdiri dari
3,32% pemeriksaan analisa ayak agregat halus, pengujian
Kehilangan Berat =1000 gr — 1000 gr berat jenis dan penyerapan air agregat halus,
modulus kehalusan.
=0gram .
Tabel 5 Analisa Ayak Agregat Kasar Batu Pecah
Berat Persentasi
| Persentas .
Ukura | Keriki Komulatif
100 N N | e
80 Tertingg | Tertin Lolo
S Ayak | (gram %
% 60 al al S
)
g 40
g " 1 19 533 53,3 53,3 46,5
0 2 9,5 452 45,2 98,5 15
o1 o3 Uku?é?\ saring;hl?mm) 2% 7 3 4775 12 172 99,7 0,3
=@ | 0]0S Batas bawah — e==@=== Batas atas 2 sisa 3 073 100 0
Gambar 2 Grafik Analisa Saringan Agregat Halus Jumlah 1000 100 3515
Pasir
Dari semua hasil pemeriksaan uji material Modulus Kehalusan (MK) = W = % =
agregat halus tersebut dapat dikatakan bahwa pasir 3,515%
termasuk daerah batas gradasi no.1 dan terdapat pada
zona 2. Pasir memenuhi syarat sebagai bahan
campuran beton.
100
Tabel 4 Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Air Seo
Agregat Halus %60 465
Keterangan Nilai 20 ol3
0
4.75 95 19
Berat Sampel SSD A (Gram) 500 Ukuran saringan (mm)
am@um | 0]0S Batas bawah  e==@=== Batas atas
Berat Sampel SSD + Gelas Ukur + Air 968 Gambar 3 Grafik Analisa Saringan Agregat Kasar
B Batu Pecah
Berat Gelas Ukur + Air C 659,5 Dari semua hasil pemeriksaan uji material

agregat kasar tersebut terdapat di zona 3, agregat
kasar tersebut dapat dikatakan bahwa batu split ini
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belum termasuk daerah batas gradasi kerikil untuk
besar butir maksimum 19 mm dan belum memenuhi
syarat sebagai bahan campuran beton.

Tabel 6 Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Air
Agregat Kasar

Keterangan Nilai
Berat Sampel SSD A (Gram) 500
Berat Sampel SSD + Gelas Ukur + Air
B 962
Berat Gelas Ukur + Air C 659,5
Berat Sampel Kering D 498
Berat Jenis D 252
Kering A+C—B
. D
Berat Jenis SSD _— 2,52
A+C—B
Penyerapan w 0,40

4.3 Pengujian Slump

Uji Slump adalah suatu uji empiris/metode yang
digunakan untuk menentukan konsistensi/kekakuan
dari campuran beton segar untuk menentukan tingkat
workability. Kekakuan dalam suatu campuran beton
menunjukan berapa banyak air yang digunakan.
Untuk itu uji slump dilakukan untuk mengetahui
apakah campuran beton kekurangan, kelebihan, atau
cukup air.

Nilai slump beton yang umum digunakan untuk
beton struktural dapat diambil sebesar 7,5 — 15 cm
disesuaikan dengan kondisi pembetonan atau
pekerjan.

Dalam suatu adukan/campuran beton, kadar air
sangat diperhatikan karena menentukan tingkat
workability atau tidak. Campuran beton yang terlalu
cair akan menyebabkan mutu beton rendah, dan lama
mengering. Sedangkan campuran beton yang terlalu
kering menyebabkan adukan tidak merata dan sulit
untuk dicetak.

Tabel 7 Pengujian Nilai Slump dengan fas

Pengaruh workability pada beton adalah proses

Cangkang
Fas Kerang Darah Slump (cm)
(gr)
0 9,5
7% 10
0,6
15% 7
20% 5

kemudahan saat pengerjaan pembuatan campuran
beton saat beton dituangkan kedalam mold atau
cetakan bekisting kemudian dipadatkan
menggunakan vibrator normal atau dengan besi
sehingga beton merata kedalam cetakan dan mudah
dikerjakan, beton dengan workability yang buruk
akan menghasilkan segresi beton/beton  yang
berongga hal ini akan mengakibatkan beton bocor
dan kekuatan beton buruk.

4.6 Kuat Tekan Beton
Konfersi dari hasil Kn ke MPa:

. KiloNewton dijadikan Newton
Konfersi =
17662,5

Kuat Tekan = Hasil Konfersi

Faktor Konfersi
a) Hasil uji kuat tekan

1) Beton Normal

. 314x1000
Konfersi = (314x1000)
17662,5

_ (314000) _
17662,5

17,77777

17,77777
Kuat Tekan =
0,88

=20,202 MPa
2) Beton Mix Design

_ (325x1000)
17662,5

Konfersi

= (325000) _ 18 40005
17662,5

_ 18,40005
0,88

Kuat Tekan

= 20,909 MPa

Tabel 8 Hasil Konversi Kuat Tekan Beton 14 hari
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) Umur Berat Hasil

No Pekerjaan (Hari) (Kg) MPa
1 Normal 14 12,215 20,202
2 Normal 14 12,268 19,622
3 Normal 14 12,246 18,078
4 7% 14 11,829 20,909
5 7% 14 11,994 19,108
6 7% 14 12,249 15,583
7 15% 14 11,881 17,885
8 15% 14 12,285 13,703
9 15% 14 11,934 13,124
10 20% 14 11,762 12,674
11 20% 14 12,052 11,194
12 20% 14 12,222 9,521

Tabel 9 Hasil Konversi Kuat Tekan Beton 21 hari

No | Pekerjaan Umur Berat Hasil

(Hari) (Kg) MPa
1 | Normal 21 12,260 | 16,629
2 Normal 21 12,142 14,660
3 Normal 21 12,082 13,349
4 7% 21 11,884 14,005
5 % 21 11,990 13,349
6 7% 21 12,016 12,872
7 15% 21 11,928 16,448
8 15% 21 11,886 13,647
9 15% 21 12,116 12,694

10 20% 21 12,007 15,733
11 20% 21 11,941 14,422
12 20% 21 11,999 10,787
%
{3 5
S 58
¢l
£10
o
©
:
0
14 21

Umur Beton (hari)

Gambar 4 Hasil Konversi Kuat Tekan Beton 14 dan

21 hari.
_ % 909
< B '

45.483
<14 e
C G
g 4
X 2

0
14 21

Umur Beton (hari)

Gambar 5 Hasil Konversi Kuat Tekan Beton CKD
7% 14 dan 21 hari.

18 y S R Mo Yo]

16 16.448
1 13702 13,661

Kuat Tekan (MPa)
=
o

14 21
Umur Beton (hari)

Gambar 6 Hasil Konversi Kuat Tekan Beton CKD
15% 14 dan 21 hari.
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Gambar 7 Hasil Konversi Kuat Tekan Beton CKD
20% 14 dan 21 hari.

Dari hasil penelitian ini, beton mix design dengan
campuran cangkang kerang darah pada umur beton
14 hari dengan kuat tekan maksimum pada campuran
cangkang kerang darah 7% sebesar 20,909 MPa dan
untuk kuat tekan beton normal yaitu sebesar 20,202
MPa.

Beton dengan campuran cangkang kerang darah
pada umur beton 21 hari memberikan kuat tekan
maksimum sebesar 16,448 MPa pada campuran 15%
dan untuk beton normal kuat tekan maksimum
sebesar 16,629 MPa.

@
o
—

14.812
18.406
13.408
14.904
14.263
13.647

NORMAL 7% 15% 20%
VARIASI

KUAT TEKAN (MPA)

14 hari =21 hari

Gambar 8 Hasil Rata-rata Kuat Tekan Beton 14 dan
21 hari.

Beton normal memberikan kuat tekan rata-rata
maksimum pada umur beton 14 hari sebesar 19,3
MPa, campuran cangkang kerang darah 7% pada
umur beton 14 hari memberikan kuat tekan rata-rata
maksimum sebesar 18,406 MPa, untuk campuran
cangkang kerang darah 15% pada umur beton 14 hari
memberikan kuat tekan rata-rata maksimum sebesar
14,904 MPa, sedangkan campuran cangkang kerang
darah 20% pada umur beton 21 hari memberikan
kuat tekan rata-rata maksimum sebesar 13,647 MPa.

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Karakteristik kerang darah secara visual antara
lain :

a. Memiliki tekstur cukup keras dengan hasil
tumbukan menyerupai tekstur pasir serta
mempunyai daya serap air cenderung lebih
tinggi dibandingkan pasir yang dapat diketahui
dari uji slump beton.

b. Dan, untuk beton setelah dicetak mempunyai
bentuk yang sama seperti beton pada umumnya
tetapi untuk sisinya terdapat serpihan cangkang
kerang darah.

2. Nilai workability/uji slump beton normal dan
tumbukan cangkang kerang cenderung sama dan
sesuai dengan perencanaan tetapi mengalami
penurunan seiring penambahan campuran kerang
dan workability akan mempengaruhi kekuatan
struktur beton, jika beton dengan workability
yang buruk akan menghasilkan segregsi/beton
yang berongga yang dapat mengakibatkan
kekuatan beton yang buruk.

3. Hasil kuat tekan rata-rata beton normal pada
umur beton 14 hari yang memberikan kuat tekan
rata-rata maksimum sebesar 19,3 MPa, dan pada
campuran cangkang kerang darah 7% pada umur
beton 14 hari memberikan kuat tekan rata-rata
sebesar 18,406 MPa. Sedangkan kuat tekan beton
yang paling ideal adalah campuran cangkang
kerang darah 20% pada umur beton 14 dan 21
hari terlihat pada gambar 7 karena mengalami
kenaikan, tetapi untuk uji slump belum
memenuhi persyaratan yang di syaratkan.

Saran

a. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dilakukan
pengujian yang lebih beragam. Tidak hanya uji
kuat tekan dan workability beton.

b. Diharapakan pada penelitian selanjutnya untuk
mengganti  campuran  selain  pasir  untuk
mengetahui pengaruh sebagai bahan pengganti.

c. Perlu dilakukan penelitian beton campuran
tumbukan cangkang kerang dengan kuat tekan
rencana lebih tinggi dan bervariasi untuk umur
betonnya.
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